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ABSTRAK 
Permasalahan pokok penelitian ini adalah rendahnya keterampilan menulis 
puisi siswa di kelas IV SDN Dampala Kecamatan Bahodopi Kabupaten 
Morowali. Ada beberapa faktor yang menyebabkan rendahnya pemahaman siswa 
tentang materi menulis puisi, dalam proses pembelajaran siswa, guru hanya 
menggunakan metode ceramah saja tanpa adanya sebuah strategi untuk 
melaksanakan pembelajaran menulis puisi. Pola pembelajaran seperti ini 
menyebabkan siswa hanya menjadi objek dalam kegiatan belajar mengajar. 
Adapun tujuan dari penelitian ini untuk meningkatkan keterampilan siswa menulis 
puisi berdasarkan pengalaman melalui pendekatan keterampilan proses pada siswa 
kelas IV di SDN Dampala. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas IV SDN 
Dampala, yang terdiri dari 11 siswa laki-laki dan 12 siswa perempuan. Hasil dari 
pelaksanaan tindakan di kelas, menunjukkan bahwa melalui pendekatan 
keterampilan proses keterampilan siswa menulis puisi dapat ditingkatkan. Hal ini 
disimpulkan berdasar pada hasil tes siklus I siswa tuntas individu sebanyak 11 
dari 23 siswa dengan rata-rata nilai 63,59 dan ketuntasan klasikal 47,8%, dan pada 
hasil tes siklus II, siswa yang tuntas individu sebanyak 22 siswa dari 23 siswa 
dengan nilai rata-rata 84,24 dan ketuntasan klasikal 95,6%. Pada hasil observasi 
kegiatan guru dan siswa dalam kegiatan belajar siklus I kategori cukup (C) dan 
siklus II dalam kategori sangat baik (A). Berdasarkan hasil penelitian tersebut 
dapat disimpulkan bahwa melalui pendekatan keterampilan proses menulis puisi 
siswa kelas IV di SDN Dampala dapat ditingkatkan. 
Kata Kunci: Pendekatan Proses dan Keterampilan Menulis Puisi. 
I. PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan sesuatu yang dilakukan oleh manusia dan prosesnya 
berlangsung sepanjang hayat. Pendidikan bertujuan memanusiakan manusia. Hal 
ini, sejalan dalam UUD SISDIKNAS NO. 20 Tahun 2003 tentang Tujuan 
Pendidikan Nasional untuk mencerdaskan kehidupan bangsa dan mengembangkan 
manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang beriman dan bertakwa kepada 
Tuhan Yang Maha Esa, pendidik dan berbudi pekerti luhur, memiliki pengetahuan 
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dan keterampilan, kesehatan jasmani dan rohani, kepribadian yang mantap dan 
mandiri serta tanggung jawab kemasyarakatan dan kebangsaan. 
Salah satu unsur pendidikan adalah pendidikan Bahasa Indonesia. Bahasa 
Indonesia bukan saja penting sebagai ujaran, yang dewasa ini sudah menyatu 
dengan kehidupan masyarakat dan kebudayaan Indonesia, tetapi Bahasa Indonesia 
juga resmi berkedudukan sebagai bahasa nasional. Hal ini, sejalan dengan 
dikumandangkannya, SUMPAH PEMUDA tanggal 28 Oktober 1928. Selain itu 
dalam UUD 1945 BAB XV Pasal 36 bahwa Bahasa Indonesia berkedudukan 
sebagai Bahasa Negara. Dalam kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) 
Tahun 2006 dinyatakan bahwa kompetensi dasar  yang harus dikuasai oleh siswa 
dalam mata pelajaran Bahasa Indonesia meliputi kemampuan keterampilan 
membaca, menulis, mendengarkan dan berbicara. Keempat keterampilan 
berbahasa tersebut adalah satu kesatuan yang tidak dapat dipisahkan. 
Pengajaran Bahasa Indonesia pada hakikatnya adalah pengajaran 
keterampilan berbahasa, bukan pengajaran tentang bahasa. Tata bahasa, kosakata 
dan sastra yang disajikan dalam konteks yaitu dalam kaitannya dengan 
keterampilan tertentu yang sedang diajarkan. Tatabahasa, kosakata, dan sastra 
sekedar sebagai pendukung. Keterampilan berbahasa yang perlu ditekankan 
adalah keterampilan reseptif (membaca-menyimak) dan produktif (menulis-
berbicara). Pengajaran bahasa diawali dengan keterampilan reseptif lalu 
dilanjutkan dengan keterampilan produktif. Pada tahap selanjutnya peningkatan 
kedua keterampilan itu dan tatabahasa serta kosakata menyatu sebagian kegiatan 
berbahasa yang terpadu. 
Keterampilan menulis adalah aktivitas menyampaikan pesan dengan 
menggunakan bahasa tulis sebagai medianya. Menghasilkan pesan tertulis yang 
komunikatif diperlukan persyaratan yang harus dipenuhi, diantaranya bermakna, 
jelas, lugas, satu kesatuan, singkat tapi padat, serta memenuhi kaidah kebahasaan. 
Berdasarkan hasil observasi dan interview yang dilakukan secara langsung oleh 
penulis pada guru kelas IV SDN Dampala, tanggal 10 Februari 2014, bahwa 
kemampuan mereka pada materi ini di semester II tahun 2014 yang berjumlah 23 
yakni mempunyai nilai rata-rata 49,5 yang  seharusnya mendapat nilai rata-rata 80 
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dengan kriteria ketuntasan minimal (KKM) 70%. Hal ini disebabkan umumnya 
guru salah menentukan strategi atau pendekatan yang baik dalam membelajarkan 
keterampilan menulis yang baik kepada siswa, guru mengalami kesulitan dalam 
meningkatkan proses dan hasil belajar menulis puisi siswa, dan guru mengalami 
kesulitan menilai puisi yang ditulis siswa secara objektif sesuai dengan kriteria 
ketuntasan. 
Berdasarkan hasil observasi tersebut, maka penulis dapat menyimpulkan 
bahwa pembelajaran menulis khususnya menulis puisi di SD masih sangat rendah. 
Oleh karena itu, penulis mencoba melakukan perbaikan pembelajaran pada mata 
pelajaran Bahasa Indonesia khususnya menulis puisi melalui penelitian tindakan 
kelas dengan menggunakan pendekatan proses. Pendekatan proses merupakan 
pendekatan yang terpusat pada siswa, yakni siswa diberi kesempatan seluas-
luasnya untuk mengembangkan pengetahuan, sikap, pengalaman, dan 
keterampilannya dalam pembelajaran.  
Menurut Conny (1992:34) menerangkan bahwa pendekatan proses 
merupakan serangkaian aktivitas yang dilakukan dalam proses menulis yang 
dilibatkan tiga tahap yaitu: 1)Tahap pramenulis (persiapan), 2)Tahap saat menulis 
(pengembangan isi karangan) dan 3)Pasca menulis (telaah dan revisi dan 
penyempurnaan tulisan). 
Tujuan penelitian ini adalah untuk menerapkan pendekatan proses dalam 
meningkatkan hasil keterampilan menulis puisi bagi siswa di kelas IV SDN 
Dampala Kecamatan Bahodopi Kabupaten Morowali. 
Pembelajaran Menulis di SD 
Menulis merupakan penggambaran visual tentang pikiran, perasaan dan ide 
dengan menggunakan bahasa tulis untuk keperluan komunikasi untuk 
menyampaikan pesan tertentu, (Abdurrahman dan Waluyo, 2000: 82). Pengertian 
menulis juga dikemukakan oleh Suparno dan Yunus (2007:54) bahwa menulis 
adalah aktivitas menyampaikan pesan dengan menggunakan bahasa tulis sebagai 
medianya. Menghasilkan pesan tertulis yang komunikatif diperlukan persyaratan 
yang harus dipenuhi, diantaranya bermakna, jelas, lugas, satu kesatuan, singkat 
tapi padat, serta memenuhi kaidah kebahasaan. Ditinjau dari segi teori menulis, 
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terdapat aspek-aspek dalam keterampilan menulis yang harus diperhatikan untuk 
menghasilkan suatu karya tulis yang mengikuti aturan-aturan yang telah 
ditentukan. 
Menulis adalah mengungkapkan ide atau pokok-pokok pikiran yang 
dijabarkan dalam tiga bagian, yaitu bagian pendahuluan, bagian isi, dan bagian 
penutup/konklusi, yang diatur dalam organisasi tertentu. Selanjutnya, ketiga 
bagian tersebut diuraikan dalam beberapa paragraf sehingga bagian pendahuluan 
kemungkinan terdiri satu paragraf, bagian isi terjabar dalam lebih dari dua 
paragraf, dan bagian penutup terdiri dari lebih dari satu paragraf. Dengan 
demikian, satu tulisan utuh (essay) kemungkinan terdiri dari beberapa paragraf. 
Ide pokok dalam paragraf tersebut dikembangkan menjadi beberapa kalimat 
penunjang. Dengan demikian, sebuah karya tulis merupakan pengorganisasian 
beberapa ide pokok yang terangkum dalam beberapa paragraf.   
Sedangkan tahapan-tahapan pembelajaran menulis dikemukakan oleh 
Khalik (2007: 172) meliputi: a) Tahap pra menulis. Pada tahap ini fokus kegiatan 
pembelajaran menulis adalah siswa mencurahkan sejumlah topik yang sesuai, 
memilih topik sendiri dan mengembangkannya melalui peyusunan pertanyaan dan 
jawabanya, menulis judul dan kerangka karangan; b) Tahap saat menulis. Fokus 
pembelajaran pada tahap ini adalah siswa menuangkan ide atau gagasan secara 
tertulis berdasarkan pemahaman bentuk karangan dan kerangka karangan yang 
telah disusun tanpa terlalu memikirkan kesalahan aspek mekanik.Hal ini, 
dilakukan agar perhatian siswa terfokus pada aspek isi atau gagasan yang akan 
ditulis sedangkan kesalahan itu dapat diperbaiki secara utuh pada tahap 
berikutnya; c) Tahap pasca menulis. Pada tahap ini, fokus pembelajaran adalah 
siswa memperbaiki aspek isi/gagasan karangan dan pemakai bahasa serta 
penggunaan ejaan/tanda baca. Perbaikan isi karangan dilakukan dengan mengecek 
ulang penuangan gagasan untuk diganti, dihilangkan, ditambah, ditukar, atau 
dikurangi yang dianggap kurang tepat. 
Pembelajaran Menulis Puisi 
Menurut Waluyo (1987:27) puisi adalah bentuk kesusastraan yang paling 
tua. Puisi termasuk karya sastra, dan semua karya sastra bersifat imajinatif. 
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Bahasa sastra bersifat konotatif karena banyak digunakan makna kias dan makna 
lambang. Pada dasarnya untuk memberikan pengertian puisi secara memuaskan 
cukup sulit. Adapun pengertian puisi menurut Waluyo (1987: 25) beberapa yang 
dapat dirangkum dalam satu kalimat dapat dipaparkan sebagai berikut. 
a) Dalam puisi terjadi pemadatan segala unsur kekuatan bahasa; 
b) Dalam penyusunannya, unsur-unsur bahasa itu dirapikan, diperbagus, 
diatur sebaik-baiknya dengan memperhatikan irama dan bunyi; 
c) Puisi adalah ungkapan pikiran dan perasaan penyair yang berdasarkan 
pengalaman jiwa dan bersifat imajinatif; 
d) Bahasa yang dipergunakan bersifat konotatif; hal ini ditandai dengan kata 
konkret lewat pengimajian, pelambangan, dan pengiasan, atau dengan kata 
lain dengan kata konkret dan bahasa figuratif. 
e) Bentuk fisik dan bentuk batin puisi merupakan kesatuan yang bulat dan 
utuh, tidak dapat dipisahkan dan merupakan kesatuan yang padu. Bentuk 
fisik dan bentuk batin itu dapat ditelaah unsur-unsurnya hanya dalam 
kaitannya dengan keseluruhan. Unsur-unsur itu hanyalah berarti dalam 
totalitasnya dengan keseluruhannya. 
Selain itu, unsur-unsur puisi juga melakukan regulasi diri artinya 
mempunyai saling keterkaitan antara unsur yang satu dengan yang lain. Jalinan 
unsur-unsur yang terdapat dalam struktur fisik dalam membentuk kesatuan dan 
keutuhan puisi menyebabkan keseluruhan puisi lebih bermakna dan lebih lengkap 
dari sekadar kumpulan unsur-unsur.  
Puisi itu mengekspresikan pemikiran yang membangkitkan perasaan, yang 
merangsang imajinasi panca indera dalam susunan yang berirama, merupakan 
rekaman dan interpretasi pengalaman manusia yang penting.  
Dengan demikan, setiap unsur yang terdapat dalam puisi tersebut memiliki 
saling hubungan antara yang satu dengan yang lain untuk terbentuknya suatu 
kesatuan makna dari sebuah puisi. 
Pendekatan Proses 
Salah satu pendekatan yang tercantum dalam Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan 2006 adalah pendekatan keterampilan proses. Pendekatan proses 
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adalah pendekatan belajar mengajar yang mengarah kepada pengembangan 
kemampuan  mental, fisik dan sosial yang mendasar untuk menggerakkan 
kemampuan yang lebih tinggi dalam diri pribadi murid. Conny (1992:62) 
menjelaskan bahwa keterampilan berarti kemampuan menggunakan pikiran atau 
nalar. Sedangan perbuatan yang efisien dan efektif untuk mencapai suatu hasil 
tertentu termasuk kreatifitas.  
Pendekatan proses merupakan pendekatan yang terpusat pada siswa. Yakni 
siswa diberikan kesempatan seluasnya untuk mengembangkan pengetahuan, 
sikap, pengalamam, dan keterampilan dalam pembelajaran. Pendekatan proses 
tidak dilaksanakan secara serempak melainkan secara bertahap yang meliputi: 1) 
tahap persiapan, 2) tahap pelaksanaan, 3) tahap tindak lanjut. 
Pendekatan proses akan efektif jika sesuai dengan kesiapan intelektual. Oleh 
karena itu, pendekatan proses harus tersusun menurut urutan yang logis sesuai 
dengan tingkat kemampuan dan pengalaman siswa, misalnya sebelum 
melaksanakan penelitian, siswa terlebih dahulu harus mengobservasi atau 
mengamati dan membuat hipotesis. Alasannya tentulah sederhana, yaitu agar 
siswa dapat menciptakan kembali konsep-konsep yang ada dalam pikiran dan 
mampu mengorganisasikannya. Dengan demikian, keberhasilan anak dalam 
belajar Bahasa Indonesia dalam menulis karangan menggunakan pendekatan 
proses adalah suatu perubahan tingkah laku dari seorang anak yang belum paham 
terhadap Bahasa Indonesia yang sedang dipelajari sehingga menjadi paham dan 
mengerti permasalahannya.  
Langkah-Langkah Penerapan Pendekatan Proses 
Pendekatan proses merupakan alternatif yang dapat meningkatkan hasil 
belajar menulis baik di kelas rendah maupun di kelas tinggi. Adapun strategi 
pembelajaran menulis berdasarkan pendekatan proses menurut Blake dan Spenato 
(Khalik dan Faisal, 2008) mempunyai tahapan: 
1. Strategi pra menulis 
Strategi ini berfokus pada pencurahan sejumlah topik sesuai tema 
pemilihan dan penentuan topik sesuai tema dan mengembangkan topik 
menjadi kerangka karangan, serta menulis judul bila dianggap perlu. 
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2. Strategi pengedrafan 
Pada tahap ini, fokus kegiatan pembelajaran adalah siswa menuangkan ide 
atau gagasannya secara tertulis berdasarkan kerangka karangan yang telah 
disusun sebelumnya tanpa memperhatikan kesalahan. Hal ini, agar 
perhatian siswa terfokus pada aspek isi atau gagasan yang akan ditulis 
sedang kesalahan itu dapat diperbaiki secara utuh pada tahapan berikutnya. 
3. Strategi perbaikan isi 
Strategi perbaikan isi difokuskan pada perbaikan isi/gagasan karangan. 
Perbaikan isi karangan dilakukan dengan menambah, membuang, menukar 
gagasan yang dianggap belum lengkap, yang berlebihan/tumpang tindih 
dan tidak sistematis, atau memperbaiki gagasan yang kurang logis. 
4. Strategi penyuntingan 
Strategi penyuntingan berfokus pada peninjauan penggunaan pilihan kata 
yang kurang tepat dan penerapan penggunaan ejaan/penulisan huruf/kata 
serta penggunaan tanda baca yang kurang tepat. 
Tahapan proses menulis tersebut tidak bersifat linear melainkan bersifat 
interaktif dan rekursif. Artinya, pada tahap pra menulis siswa dapat melakukan 
proses perbaikan dan penyuntingan. Sebaliknya, pada saat menulis buram dapat 
melakukan peninjauan pada aspek pra menulis dan seterusnya. Dengan kata lain, 
tahapan tersebut memiliki hubungan yang sangat erat dan dilakukan secara 
berulang-ulang. 
II. METODE PENELITIAN 
Pelaksanaan penelitian tindakan kelas ini mengikuti tahap tindakan yang 
bersiklus. Model penelitian ini mengacu pada modifikasi spiral yang dicantumkan 
Kemmis dan Mc Taggart (Dahlia, 2012: 29). Tiap siklus dilakukan beberapa 
tahap, yaitu 1) Perencanaan tindakan, 2) Pelaksanaan tindakan, 3) Observasi, dan 
4) Refleksi.  
Penelitian ini dilaksanakan di kelas IV SDN Dampala Kecamatan 
Bahodopi Kabupaten Morowali. Subyek penelitian ini adalah seluruh siswa kelas 
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IV berjumlah 23 orang siswa, terdiri dari 11 orang siswa laki-laki dan 12 orang 
siswa perempuan yang terdaftar pada tahun ajaran 2013/2014.  
Jenis data dalam penelitian ini yaitu data kuantitatif dan data kualitatif. 
Sedangkan cara pengambilan data dalam penelitian ini dilakukan dengan dua cara: 
a. Pemberian tes awal dan tes pada setiap akhir tindakan. 
Tes awal diberikan sebelum tindakan dengan tujuan untuk mengumpulkan 
informasi tentang pemahaman awal siswa pada pengenalan materi tentang 
cara menulis puisi, sedangkan tes pada akhir tindakan dilakukan untuk 
memperoleh data tentang peningkatan hasil belajar yang dicapai oleh siswa. 
b. Observasi 
Observasi yang dilakukan selama proses pembelajaran berlangsung dengan 
menggunakan lembar observasi. Tujuannya untuk mengamati aktivitas guru 
(peneliti) dan siswa, yang melakukan observasi adalah teman sejawat. 
Data kuantitatif diperoleh dari tes awal dan tes akhir data tersebut kemudian 
diolah dan dinyatakan dalam bentuk persentase yang dihitung dengan 
menggunakan rumus (DSI) = 	
 
 
	x 100%. Siswa dikatakan tuntas belajar 
secara individu jika persentase daya serap individu sekurang-kurangnya 
65%. Sedangkan suatu kelas dikatakan tuntas jika presentase klasikal yang 
dicapai adalah 80 %. 
Berdasarkan KKM tersebut di atas maka indikator keberhasilan dalam 
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) ini adalah apabila hasil belajar siswa Kelas IV 
SDN Dampala Kecamatan Bahodopi Kabupaten Morowali selama proses 
pembelajaran mengalami peningkatan. Hal ini akan ditandai dengan daya serap 
individu minimal 65% dan ketuntasan belajar klasikal minimal 80% dari jumlah 
siswa yang ada. Ketentuan ini sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
yang diberlakukan di SDN Dampala Kecamatan Bahodopi Kabupaten Morowali. 
III. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Penentuan materi pembelajaran yang digunakan untuk melaksanakan 
penelitian ini berdasarkan pada kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP). 
Kurikulum tersebut memuat materi pembelajaran bahasaIndonesia mencakup 
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komponen: kebahasaan, pemahaman, penggunaan. Penyajian ketiga komponen 
tersebut disusun dengan sistem unit yang masing-masing unit memuat materi/ 
pokok bahasan, seperti: menulis, membaca, mendengarkan, kosakata, struktur. 
Pelaksanakan tindakan diperlukan suatu rancangan tindakan yang akan digunakan 
sebagai intervensi, yaitu penyusunan skenario pembelajaran menulis puisi dengan 
menggunakan stimulus objek kontekstual.  
Pelaksanaan tindakan pada siklus I dilaksanakan pada hari selasa 10 
Februari 2014. Pertemuan ini berlangsung selama 2 x 35 menit. Pelaksanaan 
tindakan dimulai dengan kegiatan pendahuluan yang berupa aktivitas guru 
membuka pelajaran, kemudian mempersiapkan siswa dan kondisi kelas agar 
pelaksanaan pembelajaran berjalan kondusif. Guru menyampaikan tujuan 
pembelajaran sehingga tujuan dapat dimengerti oleh siswa. Guru memotivasi 
siswa dengan memberikan informasi tentang pentingnya materi yang akan 
disampaikan, kemudian guru memancing siswa agar aktif dalam mengikuti proses 
pembelajaran. Pada tahap berikutnya guru menjelaskan materi pelajaran dengan 
bahasa yang lugas dan mudah dimengerti siswa, hal ini bertujuan agar materi yang 
disampaikan dapat diserap oleh siswa dengan baik. Agar materi yang disampaikan 
dapat dipelajari di rumah, guru membimbing siswa untuk mencatat hal-hal yang 
penting. 
Adapun materi yang disampaikan adalah materi tentang puisi secara umum, 
antara lain hal-hal yang harus diperhatikan dalam menulis sebuah puisi, misalnya 
mengenai tema dan pengembangan kalimat seindah mungkin, pemilihan kata 
(diksi) dan beberapa hal penting lainnya termasuk kerapian tulisan. Setelah 
penyampaian materi selesai, guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengajukan pertanyaan berkaitan dengan materi yang telah disampaikan oleh 
guru. Di akhir pertemuan pertama guru membimbing siswa membuat kesimpulan 
mengenai pembelajaran yang telah usai, dan guru memberikan penghargaan atas 
semangat belajar siswa. 
Di akhir pembelajaran, secara keseluruhan siswa telah menyelesaikan puisi 
yang ditulis. Guru meminta siswa untuk mengumpulkan hasil menulis puisi. 
Kemudian guru memberikan kesempatan kepada siswa yang hendak membacakan 
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hasil tulisannya di hadapan teman sekelas. Guru memberikan penghargaan kepada 
siswa yang berani membacakan hasil puisi dihadapan teman-teman sekelasnya 
dan memberikan penghargaan kepada seluruh siswa atas upaya belajar siswa. 
Hasil Penelitian Siklus I 
Berdasarkan analisis data aktivitas guru dan siswa yang dilakukan oleh 
observer melalui observasi, dapat dilihat bahwa proses pembelajaran belum 
berjalan seperti yang diharapkan. Hal ini dapat disimpulkan dengan melihat hasil 
analisis aktivitas guru dan siswa, belum maksimalnya pembelajaran yang telah 
dirancang dikarenakan guru kurang kooperatif dalam melaksanakan pembelajaran 
dan siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran. Analisis aktivitas guru 70 % 
dan kemudian analisis aktivitas siswa 60%. Hasil tersebut belum mencapai kriteria 
minimum aktivitas guru dan siswa dengan persentase aktivitas Guru dan siswa 
sebesar 80% dengan kategori cukup (C) secara keseluruhan. 
Sedangkan hasil tes menulis siswa disajikan dalam tabel berikut ini: 
Tabel 1. Hasil Tes Awal Keterampilan Siswa Menulis Puisi 
No Nama 
Skor 
Perolehan Skor 
Perolehan 
(16) 
Nilai DSI(%) 
Ketuntasan 
1 2 3 4 
4 4 4 4 Ya Tidak 
1 Aisyah  4 2 3 3 12 75 75    
2 Adelia 3 2 1 2 8 50 50     
3 Aldi febrian 2 2 1 4 9 56.25 56.25     
4 Adi sukawan 1 3 2 4 10 62.5 62.5     
5 Aril kurniawan 2 3 3 4 12 75 75    
6 Andika maulidi 1 4 3 1 9 56.25 56.25     
7 Liara dwi sastra 1 4 3 4 12 75 75    
8 Hasriadi  2 1 3 4 10 62.5 62.5     
9 Ical indrawan 2 2 3 2 9 56.25 56.25     
10 Murtini asih 1 2 3 3 9 56.25 56.25     
11 Miftahni jaunah 1 2 1 4 8 50 50     
12 Muhammad  2 2 1 3 8 50 50     
13 Muh. Abidun 2 2 1 2 7 43.75 43.75     
14 Nurhikma  1 3 3 3 10 62.5 62.5     
15 Sindi arlianti 2 3 1 2 8 50 50     
16 Siti Fatimah 1 2 4 4 11 68.75 68.75     
17 Syafarudin 2 1 3 2 8 50 50     
18 Windarti  1 2 3 1 7 43.75 43.75     
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19 Rahmad kassa 1 2 4 3 10 62.5 62.5     
20 Nur isra 1 3 3 4 11 68.75 68.75     
21 Yahyar  1 4 4 3 12 75 75    
22 Sindi widarsih 2 3 3 2 10 62.5 62.5     
23 Rian rifaldi 2 1 2 4 9 56.25 56.25     
Jumlah Skor Keseluruhan Siswa 219         
Skor Rata-Rata 9.52         
Nilai Rata-Rata   59.51       
Jumlah Siswa Yang Tuntas       4 19 
Jumlah Keseluruhan Siswa        23 
Ketuntasan Belajar Klasikal       17,39 % 
 
Tabel 2. Hasil Keterampilan Siswa Menulis Puisi Siklus I 
No Nama 
Skor Perolehan Skor 
Perolehan 
(16) 
Nilai DSI(%) 
Ketuntasan 
1 2 3 4 
4 4 4 4 Ya Tidak 
1 Aisyah  3 2 1 2 8 50 50     
2 Adelia 3 3 2 4 12 75 75     
3 Aldi febrian 2 4 2 4 12 75 75     
4 Adi sukawan 2 3 2 1 8 50 50     
5 Aril kurniawan 3 3 3 4 13 81.25 81.25     
6 Andika maulidi 4 2 3 3 12 75 75     
7 Liara dwi sastra 4 1 2 2 9 56.25 56.25     
8 Hasriadi  3 4 3 2 12 75 75     
9 Ical indrawan 3 4 4 2 13 81.25 81.25     
10 Murtini asih 1 2 3 3 9 56.25 56.25     
11 Miftahni jaunah 1 3 2 3 9 56.25 56.25     
12 Muhammad  2 2 1 2 7 43.75 43.75     
13 Muh. Abidun 1 2 2 2 7 43.75 43.75     
14 Nurhikma  3 3 3 3 12 75 75     
15 Sindi arlianti 2 3 1 4 10 62.5 62.5     
16 Siti fatimah 2 2 4 4 12 75 75     
17 Syafarudin 3 3 3 4 13 81.25 81.25     
18 Windarti  2 1 2 2 7 43.75 43.75     
19 Rahmad kassa 2 2 2 3 9 56.25 56.25     
20 Nur isra 1 3 3 2 9 56.25 56.25     
21 Yahyar  3 4 2 3 12 75 75     
22 Sindi widarsih 2 1 2 2 7 43.75 43.75     
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23 Rian rifaldi 3 2 3 4 12 75 75     
Jumlah Skor Keseluruhan Siswa 234         
Jumlah Keseluruhan Siswa        23 
Ketuntasan Belajar Klasikal       47,8 % 
 
Berdasarkan hasil analisis terhadap hasil belajar siswa yang dilakukan 
peneliti, bahwa tingkat keterampilan siswa menulis puisi di SDN Dampala juga 
belum menunjukkan peningkatan yang diharapkan. Hal tersebut tercermin dari 
hasil analisis hasil keterampilan siswa menulis puisi dengan nilai rata-rata yang 
diperoleh yaitu 63,59 dan ketuntasan belajar klasikal 47,8%. 
Rendahnya hasil penilaian siswa tersebut tidak terlepas dari kesalahan 
siswa dalam menulis kata, ejaan, tanda baca, serta kesalahan dalam menulis huruf 
pada awal kalimat dalam kalimat baru atau awal paragraf. Kesalahan-kesalahan 
dalam penulisan kata antara lain; kata voli ditulis poli, kantor ditulis kator, bulu 
tangkis ditulis bulu takis, sangat ditulis sagat, indah ditulis idah. Kemudian 
kesalahan yang lazim dilakukan oleh siswa adalah penulisan tanda baca, seperti 
titik (.), koma (,), tanda tanya (?) dan tanda seru (!), dan dari beberapa hasil tulisan 
puisi siswa terdapat banyak siswa yang masih salah dalam menuliskan huruf pada 
awal kata dalam kalimat baru, misalnya; kata Di ditulis di, Ada ditulis ada, 
Setelah ditulis setelah dan Kolam ditulis kolam. Kesalahan yang sebagian siswa 
lakukan dalam penulisan puisi juga terdapat dalam cara penyusunan paragraf baru. 
Letak kesalahan siswa dalam menuliskan paragraf baru, yaitu kalimat dalam 
paragraf sebelumnya dilanjutkan ke paragraf  berikutnya, akan tetapi kalimat 
tersebut menjadi paragraf baru, kemudian awal kalimat dalam paragraf baru tidak 
diawali dengan huruf  kapital. 
Pada tahap refleksi ini peneliti mencatat dan melakukan analisis terhadap 
hasil pengamatan untuk mengetahui hal-hal apa saja yang perlu diperbaiki dan 
dikembangkan. Kemudian berdasarkan hasil analisis maka peneliti dapat 
menentukan langkah selanjutnya untuk mengatasi dan mengembangkan berbagai 
hal yang dihadapi melalui tindakan siklus II. 
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Hasil Penelitian Siklus II 
Hasil observasi kegiatan siswa dan guru pada siklus II menunjukkan bahwa 
kegiatan pembelajaran telah berjalan dengan baik, hal ini dapat dilihat dari hasil 
analisis kegiatan guru dan siswa yang dilakukan oleh observer. Berdasarkan 
analisis data aktivitas guru dan siswa dapat dilihat bahwa proses pembelajaran 
telah berjalan seperti yang diharapkan dengan kategori sangat baik (A), dengan 
perincian persentase aktivitas guru pada siklus 1 yaitu 90%, dan persentase 
aktivitas siswa pada siklus 2 yaitu 85%. Hal ini dapat disimpulkan dari hasil 
analisis data yang diperoleh dari hasil pengamatan observer terhadap aktivitas 
guru dan siswa, pada siklus II terjadi peningkatan yang baik dari aktivitas guru 
maupun siswa. 
Adapun analisis hasil penilaian siswa menulis puisi adalah sebagai berikut: 
Tabel 3. Hasil analisis tindakan Siklus II 
No Nama 
Skor 
Perolehan Skor 
Perolehan 
(16) 
Nilai Dsi(%) 
Ketuntasan 
1 2 3 4 
4 4 4 4 Ya Tidak 
1 Aisyah  3 4 4 2 13 81.25 81.25    
2 Adelia 3 3 4 4 14 87.5 87.5    
3 Aldi febrian 2 4 4 4 14 87.5 87.5    
4 Adi sukawan 4 3 4 4 15 93.75 93.75    
5 Arul kurniawan 3 3 3 4 13 81.25 81.25    
6 Andika maulidi 4 4 3 3 14 87.5 87.5    
7 Klara dwi sastra 4 4 3 4 15 93.75 93.75    
8 Hasriadi  3 4 3 4 14 87.5 87.5    
9 Ical indrawan 3 4 4 4 15 93.75 93.75    
10 Murtini asih 4 2 3 3 12 75 75    
11 Miftahni jaunah 4 3 4 4 15 93.75 93.75    
12 Muhammad  2 4 4 3 13 81.25 81.25    
13 Muh. Abidun 4 3 4 2 13 81.25 81.25    
14 Nurhikma  3 3 3 3 12 75 75    
15 Sindi arlianti 2 3 4 4 13 81.25 81.25    
16 Siti fatimah 4 2 4 4 14 87.5 87.5    
17 Syafarudin 3 4 3 4 14 87.5 87.5    
18 Windarti  2 4 4 4 14 87.5 87.5    
19 Rahmad kassa 2 2 4 3 11 68.75 68.75    
20 Nur isra 4 3 3 4 14 87.5 87.5    
21 Yahyar  3 4 4 3 14 87.5 87.5    
22 Sindi widarsih 2 3 3 2 10 62.5 62.5     
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23 Rian rifaldi 3 4 3 4 14 87.5 87.5    
Jumlah Skor Keseluruhan Siswa 310         
Jumlah Keseluruhan Siswa        23 
Ketuntasan Belajar Klasikal       95,6 % 
 
Kemudian berdasarkan hasil analisis keterampilan menulis puisi siswa yang 
dilakukan peneliti, bahwa tingkat keterampilan siswa menulis puisi di SDN 
Dampala telah menunjukkan peningkatan yang diharapkan. Hal tersebut tercermin 
dari hasil analisis hasil belajar siswa menulis puisi dengan nilai rata-rata yang 
diperoleh yaitu 84,24 dan ketuntasan belajar klasikal 95,6%. Meskipun 
mengalami peningkatan positif pada hasil penilaian, masih terdapat beberapa 
kendala untuk mencapai hasil yang maksimal.  
Pembahasan 
Pengelolaan pembelajaran menulis puisi melalui objek kontekstual terlihat 
pada siklus I belum sepenuhnya berjalan dengan baik, terlihat guru kurang mampu 
mengelola pembelajaran dengan baik. Dari segi penyampaian materi oleh guru 
terlihat masih belum maksimal dalam pelaksanaannya, sehingga siswa belum 
memahami materi yang disampaikan oleh guru (peneliti), kemudian kurangnya 
motivasi dan bimbingan guru secara intensif terhadap siswa atas materi yang 
disampaikan. Alokasi waktu yang direncanakan kurang memadai, sehingga materi 
kurang dikuasai siswa dengan baik. Hal tersebut menyebabkan rendahnya hasil 
keterampilan siswa menulis puisi dengan nilai rata-rata 63,59 dan ketuntasan 
belajar klasikal 47,8%. Meskipun ada peningkatan keterampilan siswa menulis 
puisi dari tes awal ke siklus I yang dilakukan oleh peneliti, namun hal tersebut 
belum sesuai dengan apa yang diharapkan melalui penelitian ini, untuk mengatasi 
hal tersebut peneliti melakukan perubahan dan perbaikan, yang selanjutnya 
dilaksanakan pada siklus II. 
Pada siklus II guru (peneliti) menambah alokasi waktu menjadi 3 jam 
pelajaran pada setiap pertemuannya. Pelaksanaan pembelajaran sama dengan 
siklus I, hanya saja pada siklus II pemberian materi dilaksanakan dengan baik dan 
pemberian bimbingan terhadap siswa lebih intensif. Pada pelaksanaan siklus II 
aktivitas siswa dalam pembelajaran menunjukkan peningkatan, hal ini dapat 
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dibuktikan dengan adanya peningkatan persentase aktivitas siswa, yaitu 60% pada 
siklus I, menjadi 85% pada siklus II. Kemudian dalam pelaksanaan siklus II guru 
selaku peneliti, juga telah melaksanakan pembelajaran dengan baik 70% pada 
siklus I, menjadi 90% pada siklus II. Pelaksanaan siklus II guru telah mampu 
mengatasi segala hal yang menghambat kegiatan belajar mengajar dengan 
mengadakan perbaikan-perbaikan pada aspek yang masih kurang. Sehingga secara 
keseluruhan kegiatan pembelajaran menulis puisi melalui objek kontekstual 
berlangsung baik, sehingga dikatakan bahwa pengelolaan kegiatan pembelajaran 
berlangsung secara efektif dan dalam kategori sangat baik (A).  
Pada analisis data tes akhir siklus meningkat dari siklus I ke siklus II, baik 
dari persentase ketuntasan individu maupun ketuntasan belajar klasikal. 
Peningkatan tersebut sebesar 17,83% untuk ketuntasan individu dan 47,8% untuk 
ketuntasan klasikal. Adanya peningkatan tersebut disebabkan pengelolaan 
pembelajaran menulis puisi melalui objek kontekstual telah berlangsung secara 
efektif. 
IV. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis pelaksanaan tindakan tentang “Penerapan 
Pendekatan Proses untuk Meningkatkan Hasil Belajar Keterampilan Menulis Puisi 
bagi Siswa Kelas IV SDN Dampala Kecamatan Bahodopi Kabupaten Morowali” 
dapat diambil kesimpulan bahwa pelaksanaan pembelajaran Bahasa Indonesia 
khususnya menulis dengan peerapan pendekatan keterampilan proses dapat 
meningkatkan keterampilan menulis puisi pada siswa kelas IV SDN Dampala. 
Adanya peningkatan nilai rata-rata keterampilan siswa menulis puisi di kelas IV 
SDN Dampala sebesar 47,8% (kondisi awal rata-rata 47,8% menjadi 95,6%). Jadi, 
dari kondisi awal sampai tindakan pada siklus II mengalami peningkatan nilai 
rata-rata menulis puisi sebesar 47,8%. 
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